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PERSEMBAHAN DAN MOTTO

Kegagalan bukanlah akhir dari segalunya fetapi dapat dijadikan sebagai

pendorong untuk meraih keberhasilan dan kesuksesan masa depan

Untuk bapakibukti ..............ccccoevvveee
Terima kasih untuk cinta...................

Kasih dan Semuany@... ... .c..ocouvcivvnnnne

Menyemangati, mendukung................

' Dan semiia pengertianiyd........c.........
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INTISARI

Sekat ruang dalam bentuk yang tidak permanen merupakan penyekat yang
ringan sehingga dapat lebih fleksibel dalam peletakkannya. Tidak hanya berperan
sebagai pemisah dua ruang yang berbeda fungsi. Kini banyak yang
memanfaatkannya sebagai elemen yang juga mempercantik ruang.

Ketertarikan tentang bentuk kupu-kupu dapat dilihat dari makna-makna
yang terkandung pada sayap yang dimiliki oleh kupu-kupu sebagai pengendalian
diri, yang jika penulis sadari tidak jauh berbeda dengan makna hidup seorang
manusia.

Dalam karya Tugas Akhir ini menggunakan metode pendekatan empiris,
estetis dan kontemplatif. Penulis mengambil ide dari motif kupu-kupu, tentu saja
dengan media tekstil yang diaplikasikan pada kerangka besi, sesuai imajinasi dan
ekspresi penulis tanpa meninggalkan nilai-nilai estetis. Perwujudan karya seni ini
menggunakan beberapa teknik yaitu teknik batik melalui proses pewarnaan tutup
celup dan menggunakan pewarna sintetis Naphtol, teknik aplikasi bahan dan
teknik payet.

Karya Tugas Akhir ini merupakan visualisasi dari bentuk, warna dan motif
pada kupu-kupu ke dalam sekat ruang diharapkan akan menambah nilai keindahan
dari sebuah sekat ruang, sekaligus sebagai benda fungsional yang dijadikan
sebagai media untuk menyampaikan makna sehingga disamping sebagai sekat
ruang juga berguna sebagai perenungan  diri terhadap seseorang yang
mengamatinya.

Kata kunci : Sekat ruang, Kupu-kupu.

X111
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A.

BAB1
PENDAHULUAN

Ide Penciptaan

Seni sebagai hasil ciptaan manusia menunjukkan jati diri dan
bagaimana tanggapan seniman terhadap lingkungannya. Jati diri seorang
seniman didapat dari pengalaman dalam perjalanan hidupnya. Sejalan
dengan hal itu dia mempunyai daya untuk beradaptasi dengan lingkungan
dimana dia berada. Seperti apa yang dikemukakan oleh Soedarso Sp sebagai
berikut :

Suatu hasil seni selain merefleksikan diri seniman penciptanya juga
merefleksi lingkungannya (bahkan diri si seniman itupun terkena
pengaruh lingkungan pula). Lingkungan ini bisa berujud alam sekitar
maupun masyarakat sekitar.'

Pendapat ini dipertegas oleh difinisi Akhdiat Karta Miharja sebagai berikut:

Seni adalah kegiatan rohani manusia yang merefleksi realitet
(kenyataan) dalam svatu karya yang berkat bentuk dan isinya
mempunyai daya untuk membangkitkan pengalaman tertentu dalam
alam rohani manusia serta penerimanya.

Kupu-kupu merupakan salah satu jenis serangga yang hidup dan
berkembang biak diseluruh dunia, kita akan dengan mudah menjumpai
kupu-kupu terutama pada saaat musim bunga. Kupu adalah suatu kelompok
serangga dari bangsa Lepidoptera yang mempunyai dua pasang sayap yang

corak warnanya sangat beraneka ragam. Sayap ini dilapisi rambut dan sisik

dengan susunan saling menutup yang jika dipegang akan menempel pada

' Socdarso Sp, Tinjauan Seni . Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta :

Saku Dazyzu‘ Sana, 1990), p. 56.

Akhdiat Karta Miharja, Seni Dalam Pembinaan Kepribadian Nasional : Budaya (x/1-2

Januari-Februari 1996), p. 17.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



tangan dengan susunan rambut serta sisik-sisik yang berlapis dan berkerut
akan memantulkan cahaya yang berbeda-beda sehingga terjadi perubahan
warna.

Perkembangan kupu-kupu melalui metamorfosis sempurna, yaitu
perkembangan dari telur, larva, pupa, sampai menjadi kupu dewasa.’

Kupu-kupu secara tidak langsung telah berperan penting dalam
suatu proses penyerbukan, karena pada saat mencari makanan berupa sari
bunga yang dihisap dengan semacam belalai dari mulutnya, saat itu pula
kupu-kupu telah membantu penyerbukan dengan menjatuhkan serbuk sari
yang menempel pada kaki-kakinya yang kecil atau karena hempasan
sayapnya, schingga serbuk sari jatuh di kepala putik yang akhimya terjadi
proses pembuahan yang akan menghasilkan buah atau biji dari tanaman
tersebut.

Jika kita mau mengamati secara teliti seekor kupu-kupu ternyata
disana terkandung pembelajaran yang banyak akan komposisi warna
terutama pada bagian sayap yang lainnya schingga dengan mempelajari
susunan pola dan warna pada sayap kupu-kupu orang bisa lebih banyak
berkreasi, termasuk untuk mendapatkan perpaduan warna yang bagus dalam
berkarya seni. Perasaan takjub setelah mengamgti sayap kupu-kupu
menempatkan keindahan kupu-kupu sebagai keindahan yang agung,

keindahan yang diciptakan oleh Allah sebagai media untuk mengakui

* Ensiklopedia Nasional Indonesia, (Jakarta : PT Cipta Adi Pustaka,1990), p.p. 233-234
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keagungan dan kebesaran Allah yang telah menciptakan segala sesuatu di
alam semesta ini dengan tanpa sia-sia.

Kebanyakan orang yang mau mengamati kupu-kupu termasuk
penulis akan merasa takjub terhadap sayap kupu-kupu yang sangat indah
baik dari bentuk, warna maupun komposisinya. Bahkan seringkali orang
menilai keindahan kupu-kupu dilihat dari sayapnya.

Berawal dari kekaguman penulis pada kupu-kupu, maka penulis
ingin mencoba menerapkan bentuk, pola, warna sayap kupu-kupu sebagai
unsur hias pada sekat ruang yang akan menambah nilai keindahan dari
sebuah sekat ruang. Unsur dekorasi yang bisa diberikan pada sebuah sekat
ruang bisa berwujud apa saja, tetapi penulis sengaja menghadirkan kupu-
kupu' sebagai unsur hias sebuah sekat ruang. Pada kupu-kupu terdapat
banyak motif dan warna yang sangat menarik untuk dijadikan unsur
penghias dalam sebuah sekat ruang. Selain sebagai unsur hias, penulis

menampilkan kupu-kupu sebagai bentuk dari sekat ruang itu sendiri.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Mengungkapkan ekspresi Penulis tentang kupu-kupu dalam karya kriya
tekstil agar kepuasan hati dan ekspresi seni yang ada dapat dinikmati
oleh masyarakat, sehingga diharapkan dapat menambah wawasan baru
bagi mereka yang rmembaca dan melihat.

b. Memperkaya pengalaman baru bagi penulis dalam berkarya seni.
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¢. Sebagai salah satu syarat dalam mencapai jenjang sarjana Strata 1 di 1SI

Y ogyakarta.

2. Manfaat

Diharapkan dapat memperkaya pengalaman berkesenian maupun

memberikan pengetahuan bagi masyarakat yang menyaksikan karya ini,

dan

bagi penulis sendiri diharapkan dapat dijadikan titik tolak hasil

berkarya yang lebih baik.

C. Metode Penciptaan

1. Metode Pengumpnlan Data

a.

Metode Pustaka

Mencari acvan berupa data tertulis dan gambar yang didapatkan dari
buku-buku dan media internet, yang berhubungan dengan kupu-kupu.
Metode Observasi

Observasi sering diartikan pengamatan dan pencatatan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap gejala-gejala yang
diselidiki secara sistematis. Dalamhal ini penulis cenderung
labih banyak mengamati kupu-kupu yang berada di sekitar

lingkungan yang dapat dijumpai setiap hari.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM Jilid 1, 1987),

p. 136.
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2. Metode Pendekatan

a. Metode Pendekatan Empiris
Pendekatan berdasarkan pengalaman pribadi yang diperoleh dari
bangku pendidikan dan pengalaman diluar kampus.

b. Metode Pendekatan Estetis
Dalam pembuatan karya seni metode ini sangat diperlukan karena
menyangkut penyusunan sebuah desain yang akan menghasilkan
suatu keindahan dalam sebuah karya seni.

c. Metode Pendekatan Kontemplatif
Melalui penafsiran gejolak batin yang paling dalam ke dalam

bentuk visualisasi.

D. Metode Perwujudan

Metode perwujudan yang digunakan dalam penciptaan karya seni
Tugas Akhir ini yaitu dengan menggunakan metode pembuatan batik tulis,
dimana terdapat didalamnya (proses batik) dari membuat pola dikain,
membatik dengan lilin dan sampai proses akhir dari proses pembatikan yaitu
pelepasan lilin dikain (pelorodan).

Dalam proses pembuatan karya Tugas Akhir in'i, pembatikan
dilakukan dengan menggunakan canting dan kuas, canting untuk membuat
pola garis yang telah didesain pada kain, sedangkan kuas untuk menutup

bagian-bagian gambar yang besar.
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Proses pewarnaan dilakukan dengan tutup celup dengan
menggunakan pewarna sintetis yaitu Naphtol.

Proses selanjutnya setelah kain melalui proses pewarnaan yaitu
pemasangan payet/manik-manik dilakukan dengan menggunakan benang
senar agar penjahitan tidak terlihat dari sisi lain, pemotongan kain organdi,
sampai proses peletakkan kain pada kerangka besi maupun untuk model yang

digantung.
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